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Abstrak

Pendidikan jamani merupakan salah satu bentuk integrasi dari berbagai macam bentuk  peran olahraga didalam aspek kehidupan. Pendidikan jasmani olahraga kesehatan memerlukan sarana media pembelajaran, alat dan perlengkapannya. Sarana dan prasarana didalam pendidikan jasmani olahraga kesehatan merupakan bagian dari proses pendidikan PJOK itu sendiri yang keberadaannya haruslah diperhatikan dan dilengkapi dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sarana pembelajaran PJOK di SMP Se-Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues tahun 2021. Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis deskriptif yang menggunakan metode pendekatan kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah guru-guru PJOK dan kepala sekolah di SMP yang ada Se-Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues. Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan instrument berupa daftar quesioner wawancara serta observasi langsung. Teknik analisis data yang digunakan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data reduction, data display, dan conclusion drawing/verifications. Hasil penelitian menunjukan secara keseluruhan berada pada klasifikasi kurang ideal atau dapat dikatakan berada pada kondisi kurang ideal untuk pembelajaran pendidikan jasmani dan prasarana yang ada di SMP Sekecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues tahun 2021.
Kata Kunci:  Survey, Sarana, Prasarana.
Abstract

Modern education is one form of integration of various forms of the role of sports in aspects of life. Physical education for health sports requires learning media facilities, tools and equipment. Facilities and infrastructure in health sports physical education are part of the PJOK education process itself whose existence must be considered and equipped properly. This study aims to find out how the condition of PJOK learning facilities in Junior High Schools in Terangun District, Gayo Lues Regency in 2021. This research is a descriptive type of research that uses a qualitative approach. The subjects in this study were PJOK teachers and principals in junior high schools throughout Terangun District, Gayo Lues Regency. The data collection technique that the researcher did was to use an instrument in the form of a list of interview questionnaires and direct observation. The data analysis technique used was carried out using data reduction analysis techniques, data display, and conclusion drawings/verifications. The results of the study show that overall it is in a less than ideal classification or it can be said to be in less than ideal conditions for learning physical education and existing infrastructure at SMP Sekecamatan Terangun, Gayo Lues Regency in 2021.
Keywords: Survey, Facilities, Infrastructure
PENDAHULUAN  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di sekolah merupakan salah satu wadah untuk membentuk jiwa raga yang sehat dan berkepribadian mandiri. Pemerintah saat ini sedang menggalakkan olahraga dengan cara mengolahragakan masyarakat, dalam berbagai kalangan dan ligkungan manapun, terlebih lagi pada lingkungan sekolah atau tempat belajar. Anak-anak umur sekolah adalah umur yang sedang mengalami masa pertumbuhan, sebagai generasi penerus bangsa sangat memerlukan jiwa raga yang sehat. Oleh karena itu, mata pelajaran olah raga dimasukkan ke dalam kurikulum, agar semua murid atau siswa dalam berbagai jenjang pendidikan harus dilaksanakan. 

Pendidikan jamani merupakan salah satu bentuk integrasi dari berbagai macam bentuk  peran olahraga didalam aspek kehidupan. Pendidikan jamani pada dasarnya merupakan suatu proses keolahragaan yang dikemas didalam kegiatan pendidikan yang terintegrasi secara sistematis dan terstruktur. Penekanan pencapaian dari tujuan pendidikan adalah pencapaian  peningkatan  kebugaran jasmani sehingga peserta didik  mampu menjalankan hidup dengan baik,  kebugaran jasmani akan membawa dampak yang positif terhadap kinerja seseorang dalam bekerja, pada hakekatnya kebugaran jasmani merupakan kondisi yang mencerminkan seseorang untuk melakukan tugas dengan produktif tanpa mengalami kelelahan yang berarti.   

Kondisi demikian diatas dapat tercapai apabila seluruh proses pembelajaran dalam mempelajari gerak dan olahraga lebih penting dari pada hasilnya. Dengan demikian, bagaimana guru memilih metode, melibatkan anak, berinteraksi dengan murid serta merangsang interaksi murid dengan murid lainnya, harus menjadi pertimbangan utama. Hal tersebut harus didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai sehingga memudahkan proses belajar menagajar dilaksanakan di lapangan.

Fasilitas dan sarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan bagi anak didik berupa tersedianya sarana dan perasaran yang di gunakan untuk mencapai tujuan dari proses belajar mengajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan (PJOK). Pendidikan jasmani olahraga kesehatan memerlukan sarana media pembelajaran, alat dan perlengkapannya. Alat dan media yang sesuai dengan kebutuhan karakteristik anak didik akan mengembangkan potensi serta keterampilan secara optimal. Karena itu, dalam menilai alat dan media yang harus dipakai dalam pembelajran pendidikan jasmani olahraga kesehatan bagi anak didik diperlukan pertimbangan yang mendalam.

Sarana dan prasarana didalam pendidikan jasmani olahraga kesehatan merupakan bagian dari proses pendidikan PJOK itu sendiri yang keberadaannya haruslah diperhatikan dan dilengkapi dengan baik. Sanjaya, W. (2010:18) menjelaskan, “Pengertian sarana prasarana adalah sumber daya pendukung yang terdiri dari segala bentuk jenis bangunan yang digunakan untuk perlengkapan olahraga”. Sarana prasarana olahraga yang baik dapat menunjang pertumbuhnan masyarakat yang baik.

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani adalah sumber daya pendukung yang terdiri dari segala bentuk dan jenis peralatan serta perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan olah raga dan proses belajar mengajar pendidikan jasmani di sekolah. Prasarana olah raga adalah sumber daya pendukung yang terdiri dari tempat olah raga dalam bentuk bangunan di atasnya dan batas fisik yang statusnya jelas dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan untuk pelaksanaan program kegiatan olah raga. Karwati, dkk (2014:223) menjelaskan bahwa, “disetiap sekolah sudah pasti harus memiliki sarana dan prasarana belajar yang memadai agar kelancaran dalam belajar mengajar dapat tercapai”.

Kecamatan Terangun merupakan salah satu wilayah yang terdapat di Kabupaten Gayo Lues dengan luas wilayah seluas 67.180,27 Ha dan terdiri dari 19 desa. Kecamatan Terangun memiliki 6 Sekolah Menengah Pertama yang terdiri dari SMP Negeri 1 Terangun, SMP Negeri 5 Terangun, SMP Negeri 3 Terangun, SMP Negeri 2 Terangun, SMP Negeri Satu Atap Terangun, dan SMP IT Nurul Hikmah. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan dari tanggal 12 Februari  sampai dengan 10 Maret 2021 tata letak wilayah dan jarak akses menuju Kecamatan Terangun tergolong cukup jauh dan harus melalui medan jalan yang cukup menantang, sehingga Kecamatan Terangun merupakan Kecamatan yang berbatasan dengan Kabupaten Blang Pidie penulis jarang menemukan prasarana pembelajaran PJOK yang cukup memadai dilingkungan Sekolah Menengah Pertama, hal ini penulis temukan beberapa kali pada saat pembelajaran PJOK siswa/siswi cenderung hannya bermain bola ataupun sekedar bermain.

Gambaran kondisi demikian diatas, diduga dapat terjadi karena terbatasnya sarana dan prasarana pembelajaran PJOK yang dimiliki oleh sekolah sehingga tentu proses pembelajaran yang dilakukan tidak dapat berjalan dengan semestinya.  Sarana dan prasarana yang lengkap sanagat penting untuk diperhatikan, hal ini karena Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang dalam pelaksanaanya banyak melibatkan aktivitas fisik. Selain itu dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang baik akan memberi semagat bagi guru maupaun siswa, serta memberi kesempatan lebih banyak bagi siswa untuk melakukan aktivitas olahraga dan mengembangakan kemampuan motorik dan pengembangan bakat maupun keterampilan. 

Berdasarkan hal itu, penulis berkeinginan untuk melakukan suatu penelitian dengan judul, “Survei Sarana Dan Prasarana Pembelajaran PJOK Di SMP Se-Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues Tahun 2021” untuk membuktikan asumsi atau dugaan yang penulis temukan.
METODE PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian 

Merujuk kepada permaslahan yang dikemukakan diatas, penelitian ini merupakan desain penelitian yang menggunakan penelitian deskriptif. Menurut Arikonto, S. (2016:26) menjelaskan bahwa, “Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau”. Selanjutnya dalam upaya untuk memecahkan persoalan yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lebih lanjut Arikonto, S. (2016:26) juga menjelaskan bahwa, “Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah”.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, maka dapat digambarkan bahwa desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian yang berjenis deskriptif  menggunakan pendekatan kualitatif
2.2 Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui gambaran terkait dengan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani dengan mendeskripsikan hasil temuan peneliti pada cakup wilayah lokasi penelitian yang meliputi SMP Sekecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues yang berjumlah sebanyak 6 (enam) Sekolah Menengah Pertama atau SMP. Adapun enam sekolah yang menjadi wilayah penelitian yang peneliti lakukan meliputi: 1) SMP Negeri 1 Terangun, 2) SMP Negeri 2 Terangun, 3) SMP Negeri Satu Atap Terangun, 4) SMP Negeri 3 Terangun, 5) SMP Negeri 4 Terangun, dan 6) SMP IT Nurul Islah. Peneliti pada awalnya mengajukan permohonan ijin penelitian kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Gayo Lues dan ada respon positif untuk melakukan penelitian.
2.3 Data dan Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian menurut Suharsimi Arikonto tahun (2016: 26) memberi batasan sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah penelitian, sumber data penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian, itulah data tentang variabel yang penelitian amati. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah guru-guru PJOK di SMP yang ada Se-Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues yang meliputi guru PJOK SMP Negeri 1 Terangun, SMP Neger 2 Terangun, SMP Negeri 5 Terangun, SMP Negeri 3 Terangun, SMP Negeri 4 Terangun, dan SMP IT Nurul Islah.
Adapun subyek penelitian yang menjadi sumber data dalam penelitian ini meliputi segala sesuatu yang berkaitan denan sarana dan prasarna pembelajaran pendidikan jasmani yang ada pada SMP di Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues. Berdasarkan pejelasan diatas, maka dapat digambarkan sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

	No
	Nama Sekolah
	Kepala Sekolah
	Guru PJOK

	1
	SMP Negeri 1 Terangun
	1
	1

	2
	SMP Negeri 2 Terangun
	1
	1

	3
	SMP Negeri Satu Atap Terangun
	1
	1

	4
	SMP Negeri 3 Terangun
	1
	1

	5
	SMP Negeri 4 Terangun
	1
	1

	6
	SMP IT Nurul Islah
	1
	1

	Jumlah
	6
	6


2.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan instrument berupa daftar quesioner wawancara serta observasi langsung. Observasi memiliki makna lebih dari sekedar teknik pengumpulan data. Namun konteks ini, observasi difokuskan sebagai upaya peneliti mengumpulkan data dan informasi dari sumber data primer dengan mengoptimalkan pengamatan peneliti. Teknik pengamatan ini juga melibatkan aktivitas mendengar, membaca, mencium, dan menyentuh. (Rully dan Poppy, 2016: 134).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan kegiatan observasi langsung yang meliputi keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani serta kelayakan sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang ada di SMP Se-Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues yang serta menyebarkan intrumen berupa daftar quesioner kepada narasumber langsung yaitu guru PJOK pada masing-masing sekolah di Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues. Untuk lebih jelas mengenai daftar quesioner yang akan dibagikan dapat dilihat seperti pada tabel indikator sebagai berikut:

Tabel Indikator Wawancara

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub-Indikator
	Guju PJOK
	Kepala Sekolah

	1
	Pra-sarana Pembelajaran PJOK
	Gedung Olahraga
	Gedung  Indor  (15x15 m2)
	1,2,3
	1,2

	
	
	
	Ruang Ganti  Siswa
	11
	3

	
	
	
	Ruang Ganti  Siswi
	
	4,5

	
	
	Lapangan Olahraga Terbuka
	Field 15x30 m2
	10
	6

	
	
	
	Area Terbuka Hijau
	7
	7,8

	
	
	
	Berlokasi strategis
	13,14
	9,10

	2
	Sarana Pembelajaran PJOK
	Permainan Bola Besar
	Bola Basket
	4
	

	
	
	
	Bola Voli
	
	

	
	
	
	Net Bola Voli
	
	

	
	
	Permainan Bola Kecil
	Bola Tenis
	5,6
	

	
	
	
	Raket Badminton
	
	

	
	
	
	Net Badminton
	
	

	
	
	
	Shutle Badminton
	
	

	
	
	Pembelajaran Atletik
	Bola Peluru
	8,9
	

	
	
	
	Lembing
	
	

	
	
	
	Cakram
	
	

	
	
	Pembelajaran Senam dan Ritmik
	Musik ritmik
	11
	

	
	
	
	Sound Sistem
	12
	


   Sumber : Soepartono (2000: 14) dan Peraturan Mendiknas RI (2007: 69)
2.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang telah diperoleh dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verifications (Sugiyono 2010:337).

a. Reduksi Data


Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian data melibatkan langkah-langkah yang mengorganisasikan data, yakni menjalin data yang satu dengan data yang lain, sehingga seluruh data yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan.

c. Penarikan Kesimpulan

Peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau kecenderungan dari display data yang telah dibuat. Peneliti mulai mampu memprediksi kesimpulan apa yang dapat ditarik dari penyajian data yang telah dibuat. Meskipun demikian, berdasarkan pendapat Sugiyono di atas, kemantapan kesimpulan hanya didapat setelah seluruh proses penelitian selesai dilakukan. Untuk itu, penyajian kesimpulan dan saran, penulis lakukan setelah semua proses penelitian selesai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Keberadaan dan Kondisis Prasarana Pendidikan Jasmani
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, selanjutnya telah diperoleh hasil data di masing-masing SMP se-Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues dan ditemukan hasilnya berbeda-beda. Hasil penelitian terkait dengan keberadaan prasarana pendidikan jasmani dapat dilihat seperti pada tabel berikut:
Tabel Keberadaan Prasarana Pendidikan Jasmani di SMP Negeri se Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues Tahun 2021.

	No
	Nama
	Sekolah
	Jmlh

	
	
	SMP 1
	SMP 2
	SMP 3
	SMP 4
	SMP 5
	SMP 6
	

	1
	Gedung Olahraga Indor
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	Lapangan Olahraga Outdor
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6

	3
	Ruang ganti Pria
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1

	4
	Ruang ganti Wanita
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1

	5
	Area Terbuka Hijau
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	4

	Jumlah
	2
	2
	4
	2
	1
	1
	12


Keterangan:

SMP 1
: SMP Negeri 1 Terangun
SMP 4 : SMP Negeri 4 Terangun

SMP 2 : SMP Negeri 2 Terangun
SMP 5 : SMP Negeri Satu Atap Terangun

SMP 3 : SMP Negeri 3 Terangun
SMP 6 : SMP IT Nurul hikmah

Berdasarkan deskripsi hasil survey atau observasi yang telah dilakukan dan disusun dalam bentuk tabulasi ,diatas, diketahui bahwa keberadaan jumlah prasarana pelaksanaan pendidikan jasmani yang ada  di lingkungan Sekolah Menengah Pertama Kecamata Terangun keberadaanya sangatlah beragam jumlahnya. Keberadaan jumlah prasarana pelaksanaan pendidikan jasmani yang paling banyak terdapat di SMP Negeri 3 Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues dimana terdapat sebanyak satu buah lapangan outdoor serta  satu buah lapangan terbuka hijau. Selain daripada itu pada sekolah tersebut juga memiliki perarasana yang lengkap dimana masing-masing kategori prasarana tersedia. Sedangkan kondisi sebaliknya dialami oleh SMP IT Nurul hikmah Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues dimana sekolah tersebut pada saat ini hanya memiliki prasarana pembelajaran pendidikan jasmani sama berupa satu buah lapangan outdoor dan itupun sedang dalam tahap renovasi.
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, selanjutnya telah diperoleh hasil data di masing-masing SMP se-Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues dan ditemukan kondisi prasarana pendidikan jasmani yang hasilnya berbeda-beda. Berdasarkan deskripsi hasil survey atau observasi yang telah dilakukan dan disusun dalam bentuk tabulasi diatas, diketahui bahwa kondisi prasarana pelaksanaan pendidikan jasmani yang ada  di lingkungan Sekolah Menengah Pertama Kecamata Terangun kondisinya sangatlah beragam dimana sebanyak empat belas prasarana secara keseluruhan dari total enam SMP yang ada di Kecamatan Terangun berada pada kondisi baik dan sisanya sebanyak dua prasarana berada pada kondisi rusak.
Kondisi prasarana yang dalam kondisi baik sepenuhnya dan layak dipergunaakan untuk pembelajaran pendidikan jasmani hanya terdapat pada SMP Negeri 3 Terangun yang memiliki 2 prasarana berupa lapangan outdoor terbuka, selain itu pada sekolah tersebut juga sudah dilengkapi dengan fasilitas ruang ganti baik untuk putra maupun untuk putri. Sebaliknya, kondisi prasarana pembelajaran pendidikan jasmani yang rusak paling banyak dimiliki oleh SMP IT Nurul Islah diman hampirs keseluruhan dari prasarana yang tersedia saat ini berada pada kondisi rusak dan memang dinilai tidak layak sama sekali dipergunakan untuk pembelajran pendidikan jasmani.

Berdasarkan deskripsi data diatas, diketahui bahwa kondisi prasarana pembelajaran pendidikan jasmani yang ada di lingkungan SMP Se Kecamatan Terangun Kabupaten gayo Lues pada tahun 2021 kondisinya secara keseluruhan sudah banyak yang rusak atau pada beberapa sekolah prasarana yang ada hampir sama sekali tidak layak lagi untuk dipergunakan. Kondisi ini dalam wawancara dijelaskan bahwa kondisi tersebut diatas disebabkan beberapa hal yang diantaranya adalah terbatasnya jumlah peralatan yang tidak sebanding dengan jumlah siswa sehingga terkadang pembelajaran menjadi tidak efektif. Selain itu jauhnya jarak tempuh serta medan dati Kecamatan Terangun menuju Kota menjadi kendala lain untuk memperbaiki situasi tersebut diatas.
Data Keberadaan dan Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, selanjutnya telah diperoleh hasil data di masing-masing SMP se-Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues terkait dengan sarana pembelajaran pendidikan jasmani dan ditemukan bahwa terdapat hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian terkait dengan keberadaan sarana pendidikan jasmani dapat dilihat seperti pada tabel berikut:

Tabel Keberadaan Sarana Pendidikan Jasmani di SMP Negeri seKecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues Tahun 2021.

	No
	Nama
	Sekolah
	Jmlh

	
	
	SMP 1
	SMP 2
	SMP 3
	SMP 4
	SMP 5
	SMP 6
	

	1
	Bola Basket
	0
	2
	2
	1
	0
	0
	5

	2
	Bola Kaki
	2
	0
	1
	0
	0
	0
	3

	3
	Bola Voli
	0
	2
	3
	0
	0
	0
	5

	4
	Raket Badminton
	7
	2
	2
	0
	4
	0
	15

	5
	Shutle 
	0
	0
	4
	0
	4
	0
	8

	6
	Bed Tenis Meja 
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	4

	7
	Ping Pong 
	0
	0
	2
	0
	0
	0
	2

	8
	Meja Ping-Pong
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	9
	Bola Peluru
	0
	3
	2
	0
	0
	0
	5

	10
	Lembing
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1

	11
	Cakram
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1

	12
	Bak Lompat Jauh
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	13
	Tongkat Estafet
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	14
	Sound
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1

	15
	Amplier 
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1

	16
	Matras
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	9
	10
	21
	2
	8
	0
	52


Keterangan:

SMP 1
: SMP Negeri 1 Terangun
SMP 4 : SMP Negeri 4 Terangun

SMP 2 : SMP Negeri 2 Terangun
SMP 5 : SMP Negeri Satu Atap Terangun

SMP 3 : SMP Negeri 3 Terangun
SMP 6 : SMP IT Nurul hikmah

Berdasarkan deskripsi hasil survey atau observasi yang telah dilakukan dan disusun dalam bentuk tabulasi diatas, diketahui bahwa keberadaan jumlah sarana pelaksanaan pendidikan jasmani yang ada di lingkungan Sekolah Menengah Pertama Kecamata Terangun Kabupaten Gayo Luesa jumlah keberadaanya sangatlah beragam. Keberadaan jumlah sarana pelaksanaan pendidikan jasmani yang paling banyak tersedia atau dimiliki oleh beberapa sekolah adalah raket badminton, bad tenis meja, shuttle cock, bola kaki, dan bola basket. Sedangkan sarana pembelajaran pendidikan jasmani yang sama sekali tidak tersedia adalah bak lompat jauh, tongkat lari estafet, dan matras senam lantai.

Selanjutnya jika dilihat dari sudut pandang sekolahnaya, sekolah yang memiliki sarana pembelajaran paling lengkap atau paling banyak adalah SMP Negeri 3 Terangun dimana sekolah tersebut memiliki sebanyak 21secara keseluruhan sarana pembelajaran pendidikan jasmani. Sedangkan SMP IT Niurul Islah menjadi sekolah dengan keberadaan sarana pembelajaran pendidikan jasmani yang sangat minim atau dapat dikatakan pada sekolah tersebut tidak memiliki satupun sarana pembelajaran pendidikan jasmani sama sekali.

Data tersebut diatas menggambarkan bahwa keberadaan sarana dan prsarana pendidikan jasmani yang ada di SMP se Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo lues masih belum cukup memadai jika melihat kepada kenam sekolah yang menjadi subyek dalam penelitian ini. Hal ini dikuatkan dengan jawaban responden baik guru pendidikan jasmani dan kepala sekolah melalui wawancara yang mengatakan bahwa terdapat beberapa hal yang menjadi kendala selama ini terkait dengan sarana dan prasarana pendidikan jasmani seperti, terbatasnya jumlah peralatan yang tidak sebanding dengan jumlah siswa sehingga terkadang pembelajaran menjadi tidak efektif. Selain itu pada saat ini terdapat beberapa sarana dan prasarana yang sudah termakan usia sehingga sebagian tidak dapat digunakan lagi. Kualitas dari sarana dan prasaran yang ada saat ini masih cukup baik dan bagus untuk digunakan dalam pembelajaran hannya sedikit terkendala dari segi kuantitasnya saja.

Bersamaan dengan itu, sarana dan prasarana yang ada sangat terbatas serta kondisinya yang sudah termakan usia. Selain dari pada itu, berdasarkan wawancara narasumber juga menjelaskan bahwa kondisi ini saat ini masih bisa terjadai karena kepala sekolah yang memimpin saat ini baru bertugas pada sekolah ini sehingga pengusulan baik yang bersifat penambahan sarana dan prasarna serta perbaikan baru saja dilakukan dan dalam keadaan menunggu tanggapan dari pihak-pihak terkait. Oleh karena itu, proses pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan sangat terbatas dan tidak efektif dikarnakan keterbatasana sarana dan prasarana yang ada saat ini. Sering kali pada saat pembelajaran pendidikan jasmani siswa dibawa keluar lingkungan sekolah agar pembelajaran dengan materi tertentu dapat berjalan walau tidak maksimal.
Berdasarkan deskripsi hasil survey atau observasi yang telah dilakukan dan disusun dalam bentuk tabulasi diatas, diketahui bahwa kondisi sarana pendidikan jasmani yang ada  di lingkungan Sekolah Menengah Pertama seKecamata Terangun Kabupaten Gayo Lues kondisinya sangatlah beragam dimana terdapat sarana pembelajaran yang masih bagus ataupun sudah rusak. Berdasarkan observasi diketahui bahwa secara keseluruhan dilihat dari sudut pandang sarana pembelajaran penididikan jasmani terdapat sebanyak 42 sarana yang kondisnya bagus pada enam SMP yang ada di Kecamatan Terangun, dan sebanyak 11 unit sarana yang kondisinya sudah rusak serta tidak layak untuk digunakan. 

Kondisi sarana yang dalam kondisi baik sepenuhnya dan layak dipergunaakan untuk pembelajaran pendidikan jasmani terdapat pada SMP Negeri 3 Terangun yang memiliki 22 sarana berupa peralatan dan perlengkapan olahraga bola besar, atletik, bola kecil dan aktifitas ritmik. Sebaliknya, kondisi sarana pembelajaran pendidikan jasmani yang rusak paling banyak dimiliki oleh SMP Negeri Satu Atap Terangun diman hampir keseluruhan dari sarana yang tersedia saat ini berada pada kondisi rusak dan memang dinilai kurang layak untuk dipergunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pengumpulan data serta deskripsi analisa data yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berkut: 1) Sarana yang ada di SMP Sekecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues tahun 2021 berada pada kondisi kurang ideal untuk pembelajaran pendidikan jasmani, 2) Untuk Prasarana yang ada di SMP Sekecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues tahun 2021 berada pada kondisi sangat kurang ideal untuk menunjang pembelajaran pendidikan jasmani, 3) SMP Negeri 3 Terangun merupakan sekolah dengan keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang cukup lengkap dan berkondisi baik, 4) SMP IT Nurul Islah Terangun merupakan sekolah dengan keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang sangat minim.

5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat dikemukan saran-saran sebagai berikut: 1) Bagi Instansi atau stage holder terkait agar dapat lebih memperhatikan keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMP Sekecamatan Terangun agar proses pembelajaran menjadi lebih baik dan efektif, 2) Bagi Kepala Sekolah dan guru penjas agar terus berupaya melakukan perbaikan terhadap sarana dan prasarana pendidikan jasmani baik berupa perawatan maupun pengadaan, 3) Bagi siswa agar kondisi ini tidak menjadi hambatan serta pemutus semgat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani disekolah.
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